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BABAK ‘PLAY OFF’ IBL

Wartawan Peliput Dibatasi

PERSIAPAN KEJURKAB GUNUNGKIDUL

KONI Monitoring Kegiatan 40 Pengkab

JAKARTA (KR) - Dalam babak play off Indonesia

Basketball League (IBL)  Pertamax 2020 yang akan di-

langsungkan 13-27 Oktober mendatang di Mahaka

Square Arena Kelapa Gading Jakarta Utara, panitia

penyelenggara  benar-benar bakal menerapkan protokol

kesehatan.

“Untuk bangku pemain cadangan kami akan menggu-

nakan single seat dengan jarak antarkursi tak kurang

dari satu meter,” ujar Junas Miradiarsjah selaku

Direktur Utama IBL. 

Menurut Junas, jarak tak kurang dari satu meter juga

akan diberlakukan bagi ofisial, perangkat pertandingan,

petugas meja hingga wartawan peliput. “Wartawan

peliput  kita batasi dalam satu pertandingan. Rekan-

rekan wartawan juga harus melewati protokol penguku-

ran suhu badan, sebelum memasuki area liputan,”

katanya dilansir situs IBL.

Begitu pula wawancara dengan pemain seusai pertan-

dingan akan dilakukan secara virtual. Para jurnalis ber-

ada di ruang pers dengan jumlah wartawan tak lebih

dari sepuluh orang, sementara pemain atau pelatiih

yang diwawancarai berada di ruang tersendiri. “Protokol

kesehatan akan kami tegakkan sepanjang lanjutan kom-

petisi,” lanjut Junas.

Selain itu, manajemen IBL memutuskan menerima

dua klub baru sebagai peserta kompetisi IBL musim

2021. Dua anggota baru tersebut bermarkas di  Bali dan

Solo. Ini untuk pertama kali Pulau Dewata memiliki

wakil di level kompetisi bolabasket tertinggi Tanah Air.

Sedangkan pecinta bolabasket Solo akan kembali memi-

liki klub idola seperti era klub Bhinneka dulu.

“Setelah mendengar presentasi dan melakukan veri-

fikasi, kami putuskan tim asal Bali dan  Solo sebagai dua

anggota baru yang akan ikut berkompetisi dalam IBL

2021,” terang Junas Miradiarsyah. (Rar)

LONDON (KR) - Arse-

nal menantang Manches-

ter City pada babak perem-

patfinal Piala Liga Inggris

(Carabao Cup), berdasar

hasil drawing yang di-

lakukan beberapa saat

setelah menyelesaikan

babak ketiga. The Gunners

melaju usai meny-

ingkirkan Liverpool lewat

adu penalti dengan skor

akhir  5-4 di Anfield, Jumat

(2/10) dini hari WIB.

Arsenal akan

menjamu City yang

berstatus juara ber-

tahan di Emirates

Stadium. Hasil un-

dian lainnya mem-

pertemukan Ever-

ton melawan Man-

chester United, Tottenham

Hotspur menantang Stoke

City dan Newcastle United

menghadapi klub Cham-

pionship, Brentford. Babak

perempatfinal dijadwalkan

21 Desember mendatang.

Penentuan kemenangan

antara Arsenal dengan

Liverpool harus dilakukan

melalui adu penalti setelah

kedua tim bermain imbang

tanpa gol. Liverpool sebe-

narnya unggul pen-

guasaan bola, 56 persen

berbanding 44 persen. 

Mengandalkan trio Mo-

hamed Salah, Diogo Jota

dan Takumi Minamino,

Liverpool tampil agresif

dan mengawali peluang

melalui aksi Marko Grujic.

Namun bola hasil bidikan-

nya belum tepat sasaran.

Sedang Arsenal yang me-

masang Nicolas Pepe,

Bukayo Saka dan Eddie

Nketiah juga gagal menye-

lesaikan sejumlah peluang

yang didapat.

Hingga laga usai,

kedua tim gagal men-

cetak gol hingga ha-

rus dilakukan adu

penalti untuk menen-

tukan pemenang. Pa-

da adu penalti, dua

algojo Liverpool, Div-

ock Origi dan Harry Wilson

gagal menjalankan tugas.

Empat eksekutor yang

mencetak gol terdiri dari

James Milner, Georginio

Wijnaldum, Takumi Mina-

mino dan Curtis Jones.

Sedang kubu Arsenal ha-

nya satu yang gagal, yakni

Mohamed Elneny. Empat

gol Arsenal pada adu pe-

nalti ini disarangkan Ale-

xandre Lacazette, Cedric

Soares, Ainsley Maitland-

Niles, Nicolas Pepe dan

Joseph Willock.           (Jan)

KR-AP/Peter Byrne

Selebrasi pemain Arsenal usai memenangi adu

penalti kontra Liverpool.

SINGKIRKAN LIVERPOOL

Arsenal Tantang Man City 

LEGENDA: YAYUK BASUKI

Rekornya Belum Tertandingi 
NAMA Nany Rahayu Basuki, atau

lebih dikenal Yayuk Basuki jelas bukan

nama asing bagi insan olahraga tanah

air, terutama olahraga tenis lapangan.

Wanita kelahiran Yogyakarta, 30

November 1972 ini adalah petenis wa-

nita Indonesia yang rekornya belum

tersaingin oleh petenis Indonesia lain

hingga saat ini. 

Semasa aktif, Yayuk Basuki pernah

menembus hingga ranking 19 dunia di

nomor tunggal, sedang di nomor ganda

posisinya tembus sembila besar dunia.

Melaju hingga perempat final Wimble-

don 1997 pada nomor tunggal dan me-

lenggang hingga  semifinal US Open

pada nomor ganda pada tahun 1993. 

Tak hanya itu, sederet prestasi lain ia

torehkan. Di antaranya empat medali

emas dalam tiga ajang Asian Games.

Yakni pada tahun 1986 di Seoul, 1990

(Beijing) dan 1998 di Bangkok. Sedang

tahun 1994 di Hiroshima, Yayuk

meraih medali perunggu.

Menjadi petenis elite dunia kala itu,

bukanlah perkara mudah. Butuh per-

juangan keras, disiplin, ketekunan ser-

ta pengorbanan yang harus dilalui.

Kedekatannya dengan tenis sudah

dimulai sejak usia empat tahun.

Namun, Yayuk mulai berlatih secara

lebih intens setelah berusia tujuh tahun

dilatih sang ayah. 

Meraih gelar pertamanya pada ke-

juaraan kelompok umur di

Yogyakarta saat usia sem-

bilan tahun. Sekitar ta-

hun 1981, Yayuk

tampil dalam kejur-

nas di Malang

ketika usianya 11

tahun. Dua ta-

hun kemudian,

gelar juara di

level kejurnas

tberhasil di-

menangkan.

Dalam usia 11 tahun, Yayuk mem-

buat tenis tanah air ‘geger’ karena

bermain di Pekan Olahraga Nasional

(PON) 1981 membela DIY. Ia pun sem-

pat diremehkan, namun saat itu Yayuk

sudah membuat juara Asian games

1974, Lita Sugiarto kepayahan. 

Langkahnya pun mantap setelah

meraih medali emas di Asian Games

1986. Sponsor berdatangan. Ia berga-

bung dengan klub Pelita Jaya sembari

sekolah di Diklat Ragunan. Sempat ku-

liah usai lulus SMA, Yayuk akhirnya te-

tap memilih berkarier di tenis lapang-

an. 

Ia pun malang melintang di sejumlah

turnamen besar di dunia, salah satunya

Wimbledon. Pada Wimbledon 1991 ia

tembus babak ketiga, namun di empat

edisi setelahnya Yayuk mampu melaju

ke babak keempat. Pada Wimbledon

1992, Yayuk mengalahkan petenis

ranking 10 dunia asal Jerman, Anke

Huber di babak ketiga. 

Selain Wimbledon, Yayuk memiliki

banyak prestasi di level Asian Games.

Pada Asian Games 1986, bersama

pasangannya, Suzanna Anggarkusuma

jadi satu-satunya penyumbang medali

emas Indonesia.

Namun dari empat medali emas

Asian Games koleksinya, medali emas

Asian Games 1998 paling favorit. Yayuk

meraih medali emas nomor tung-

gul untuk pertama kalinya. Di

tiga edisi sebelumnya, emas di-

raih pada nomor ganda.

Pada laga final Asian

Games 1998 Bangkok,

Yayuk menghadapi petenis

tuan rumah, Tamarine

Tanasugarn yang menyandang

unggulan pertama. Namun

kepercayaan dirinya begitu be-

sar, karena lawan terberat

baginya, Li Fang, sudah ia kan-

daskan di semifinal. Final pun

terasa lebih mudah. 

Yayuk memutuskan pen-

siun tahun 2004. Namun

sekitar 2008, ia sempat

kembali aktif bermain un-

tuk memberikan motivasi

dan memberi contoh bagi

petenis muda. Kini, Ya-

yuk fokus mengelola klub

tenis yang dimilikinya di

Jakarta untuk mencetak

petenis-petenis berkuali-

tas. (Yud)

WONOSARI (KR)- Ko-

mite Olahraga Nasional

Indonesia (KONI) Gu-

nungkidul akan melaku-

kan pengecekan kesiapan

26 Pengurus Kabupaten

(Pengkab) cabang olahra-

ga (cabor) yang ditetapkan

untuk menyelenggarakan

Kejuaraan Kabupaten

(Kejurkab) akhir bulan

Oktober ini. 

Monitoring akan dila-

kukan mulai Kamis (8/9).

Meskipun hanya 26 Peng-

kab yang akan melak-

sanakan Kejurkab, kegiat-

an monitoring diperun-

tukan 39 Pengkab ditam-

bah Pengurus Wanita

Olahraga Seluruh Indo-

nesia (Perwosi). 

“Monitoring ini sekali-

gus sebagai verifikasi data

atas data basis yang diki-

rimkan Pengkab lewat on-

line beberapa waktu lalu,”

kata Ketua Umum KONI

Gunungkidul, Drs H Jarot

Budi Santoso dalam rapat

koordinasi di sebuah ru-

mah makan di Wonosari,

Jumat (2/10).

Monitoring ditargetkan

paling lambat lima hari.

Selanjutnya masih banyak

program KONI yang harus

diselesaikan di bulan Okto-

ber. Seperti diklat, pelatih-

an dan akhir bulan melak-

sanakan Kejurkab. Adapun

cabor yang akan me-

nyelenggarakan Kejurkab

adalah anggar, balap sepe-

da, biliar, atletik, bolavoli

pasir, bridge, bulutangkis,

catur, dansa, karate, kem-

po, menembak, panahan,

panjat tebing, pencak silat,

senam artistik, sepak

takraw, sepatu roda, taek-

wondo, tarung drajat, tenis

lapangan, tenis meja,

woodball, gateball, yong-

modoo dan hapkido. 

“Kejurkab dipastikan

menerapkan standar pro-

tokol kesehatan pencega-

han Covid-19,” tandasnya.

(Ewi)

KR-Endar Widodo

Suasana rapat persiapan Kejurkab.

KR-Dok.Antara

Yayuk Basuki


